
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



12 

 

BAB III  

METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

3.1.1 Analisis Literatur 

Metode ini membantu pencarian teori-teori dasar yang diperlukan 

dalam penelitian seperti teori tentang metode item-based collaborative 

filtering, Content-based Recommending. Referensi yang digunakan dapat 

berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain. 

3.1.2 Analisis Sistem 

Analisis dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan dalam pembangunan sistem, seperti platform yang digunakan untuk 

implementasi sistem, API¸ dan library. 

3.1.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem akan dilakukan dengan merancang tampilan, 

diagram yang dapat membantu visualisasi sistem, serta fitur-fitur apa saja yang 

diperlukan agar aplikasi mudah dan nyaman untuk digunakan. 

3.1.4 Pemrograman Sistem 

Pemrograman Sistem adalah penggabungan antara fitur-fitur yang 

sudah ditentukan dengan rancangan tampilan yang sudah dibuat menjadi 

sebuah aplikasi. Jika pengguna melakukan suatu perintah pada tampilan, maka 

aplikasi akan melakukan pekerjaan tertentu. 
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3.1.5 Uji Coba dan Evaluasi 

Setelah pemrograman selesai, maka dilakukan uji coba terhadap 

aplikasi. Pengujian dilakukan di tempat yang berbeda dan dibandingkan 

dengan hasil tanpa menggunakan algoritma. Pengujian juga dilakukan untuk 

mendeteksi adanya error dan bug. Jika terdapat error dan bug, maka akan 

dilakukan analisis dan pemrograman kembali. 

3.1.6 Penulisan Laporan 

Setelah semua langkah-langkah di atas selesai dilakukan, maka 

dilakukan penulisan laporan untuk menjadi dokumentasi serta memberikan 

informasi terhadap penelitan sejenis. 

3.2 Analisa Sistem 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, mayoritas 

pengguna smartphone menggunakan sistem operasi Android. Oleh karena itu 

aplikasi dikembangkan pada sistem operasi Android 5.1.  

Aplikasi dikembangkan untuk menyelesaikan masalah utama saat 

kebingungan mencari tempat makan. Fitur utama dari aplikasi adalah 

memberikan rekomendasi tempat makan yang terdapat di sekitar pengguna 

berdasarkan dua faktor, yaitu jarak terdekat dan tingkat popularitas. 

Rekomendasi dikembangkan dengan Google Places API dan algoritma Slope 

One.  

Fitur Tambahan dari sistem adalah pencarian tempat makan 

menggunakan nama tempat makan, menampilkan detail informasi dari suatu 

tempat makan, dan memberikan navigasi dari tempat pengguna ke tempat 

makan. 
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3.3 Perancangan Sistem 

Pada perancangan aplikasi, digunakan flowchart untuk merancang 

fungsi-fungsi dan fitur-fitur pada aplikasi. Rancangan flowchart digunakan 

berdasarkan urutan halaman mulai dari MainActivity yang merupakan halaman 

default dari aplikasi. Secara umum, yang dapat dilakukan pengguna pada 

aplikasi ini adalah melihat daftar rekomendasi tempat makan, melakukan 

pencarian tempat makan, melihat detail tempat makan dan melihat navigasi 

menuju tempat makan tujuan.  Untuk merancang data apa saja yang digunakan 

pada aplikasi saat dijalankan, digunakan Data Flow Diagram pada saat 

perancangan. Data Flow Diagram terdiri dari tiga level, yaitu diagram Context 

DFD level 1, dan 2. 
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3.3.1 Flowchart 

 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Rekomendasi Tempat Makan 

Pada gambar 3.1 di atas aplikasi ini akan digunakan oleh user dan pada 

saat user membuka aplikasi Taste, maka aplikasi akan langsung melakukan 

pengecekan apakah fitur internet dan lokasi pada smartphone user telah aktif. 

Jika fitur internet dan lokasi telah aktif, maka aplikasi akan langsung membaca 

lokasi user menggunakan Google Play Services. Google Play Services akan 

mengembalikan longitude dan latitude dari posisi user. Setelah lokasi 

didapatkan, aplikasi akan melakukan request ke Google Places API untuk 

mengambil data tempat makan. Request dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 

request untuk data tempat makan berdasarkan tingkat popularitasnya dan 

berdasarkan jarak terdekat. 
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Setelah melakukan request ke Google Places API, aplikasi akan 

menerima hasil berupa JSON(JavaScript Object Notation). JSON akan di-

parsing dan dimasukan ke dalam arraylist. Setelah data di-parsing, data akan 

diproses dengan algoritma Slope One, sehingga diperoleh arraylist 

rekomendasi. Rekomendasi dibagi menjadi tiga  tempat makan per halaman. 

Setelah perhitungan rekomendasi selesai dilakukan, akan ditampilkan halaman 

utama dari aplikasi. Jika salah satu item diklik oleh user, maka detail dari 

tempat tersebut akan ditampilkan. Detail berupa alamat lengkap, website, foto-

foto dan gambaran lokasi tempat makan. Selain itu, aplikasi juga bisa mencari 

tempat makan berdasarkan nama. Jika ada hasil, maka akan ditampilkan list 

dengan nama yang dicari dan jika diklik maka akan dimunculkan detail dari 

tempat tersebut. Berikut adalah flowchart algoritma Slope One. 

 

Gambar 3.2 Flowchart Algoritma Slope One 
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Gambar 3.2 di atas menunjukkan alur implementasi algoritma Slope 

One pada halaman utama aplikasi. Algoritma Slope One digunakan untuk 

memberikan rekomendasi tempat makan berdasarkan tingkat popularitas dan 

jarak terdekat. Proses perhitungan algoritma Slope One dimulai dengan me-

parsing JSON yang didapat setelah membuat HTTP Request tempat makan 

pada Google Places API. JSON result yang didapat akan di-parsing ke dalam 

arraylist tempDistance dan tempPopular. Setelah melakukan parsing JSON, 

maka akan dilakukan perbandingan antara jarak tempat makan ke user dengan 

jarak maksimum. Jika jarak tempat makan kurang dari jarak maksimum, maka 

tempat makan akan ditampilkan. Setelah arrayList telah di-filter, maka akan 

dilakukan penggabungan arrayList tempDistance dan tempPopular dalam 

sebuah arraylist venuesList. Langkah berikutnya adalah membuat matriks 

selisih dari weight setiap tempat dengan weight tempat lainnya. Weight dari 

setiap tempat akan dikurangi dengan weight tempat lainnya dan dimasukan ke 

dalam arrayList. Setelah terbentuk matriks selisih weight, maka setiap tempat 

akan dihitung total selisih weight-nya. Total weight kemudian dijumlahkan 

dengan rata-rata weight setiap tempat untuk mendapatkan poin Slope One. 

ArrayList venuesList akan diurutkan sesuai dengan poin Slope One secara 

descending. Kemudian arrayList venuesList akan di-set ke ListView adapter 

sebanyak tiga item per halaman. Jika item pada list diklik maka akan 

ditampilkan detail dari tempat tersebut. Berikut adalah flowchart dari proses 

detail. 
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Gambar 3.3 Flowchart Proses Detail 

Gambar 3.3 di atas menunjukkan proses detail ketika user meng-klik 

tempat makan pada list. Pada saat user meng-klik item, halaman utama akan 

mengirimkan id dari tempat yang di klik dan proses detail akan melakukan 

request ke API untuk meminta detail dari tempat tersebut. Jika berhasil maka 

akan didapat JSON hasil. Informasi yang diambil dari JSON hasil adalah nama, 

alamat lengkat, photo_reference, url, longitude, latitude dan nomor telepon 

dari tempat tersebut. Setelah JSON di-parsing, akan dilakukan pengecekkan 

apakah terdapat nilai photo_reference pada detail. Jika ada, maka akan 

dilakukan request ke API untuk mendapatkan array foto tempat makan 

tersebut. Kemudian foto-foto yang didapatkan akan ditampilkan pada 

HorizontalListView. Setelah foto dan informasi lainnya ditampilkan, maka 

akan dibuat peta lokasi dari tempat tersebut dan jika tombol show navigation 
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diklik, maka akan dibuka Google Maps untuk menunjukkan navigasi ke tempat 

tujuan. Jika user melakukan pencarian tempat dengan nama, maka aplikasi 

akan melakukan proses pencarian. Berikut adalah flowchart proses pencarian. 

 

Gambar 3.4 Flowchart Proses Pencarian dengan nama 

Gambar 3.4 di atas menunjukkan alur proses pencarian tempat makan 

berdasarkan nama. Proses pencarian dimulai saat user menekan tombol search 

pada aplikasi. Pada saat tombol ditekan, maka halaman utama dari aplikasi 

akan memanggil halaman pencarian. Halaman pencarian akan melakukan 

request ke Google Places API untuk mendapatkan tempat makan dengan nama 

yang dicari dengan jarak maksimum 15 km dari user. Jika API mengembalikan 

hasil, maka JSON hasil pencarian akan di-parsing dan di-set ke dalam 

arrayList hasil. ArrayList hasil kemudian di-set ke dalam ListView adapter dan 

ditampilkan pada ListView. Jika user meng-klik salah satu item, maka akan 

dimunculkan detail dari tempat tersebut pada halaman detail.  
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3.3.2 Data Flow Diagram 

 

Gambar 3. 5 Context Diagram Sistem Rekomendasi Tempat Makan 

Gambar 3.5 di atas menunjukkan Context Diagram dari Sistem 

Rekomendasi Tempat Makan. Data yang dikirim oleh pengguna ke sistem 

adalah jarak maksimum untuk pencarian tempat makan, id dari tempat yang 

dipilih untuk dilihat detailnya, dan input nama restoran yang ingin dicari.  

Sistem akan mengirimkan request lokasi kepada Google Play Services untuk 

mendapatkan informasi lokasi dari user. Sistem berinteraksi dengan Google 

Places API untuk mendapatkan JSON tempat-tempat makan, JSON detail 

tempat makan, dan JSON tempat makan hasil pencarian. JSON tempat makan 

akan digunakan oleh sistem untuk mendapatkan daftar tempat makan. JSON 

detail tempat makan digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai detail 

dari suatu tempat seperti nama restoran, alamat lengkap, photo_references, dan 

informasi lainnya. JSON hasil pencarian digunakan untuk mendapatkan daftar 

tempat makan yang memiliki nama sesuai dengan inputan user. Data yang 
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dikirimkan oleh sistem ke Google Places API adalah koordinat dari user yang 

akan digunakan untuk mendapatkan tempat makan terdekat, id dari tempat 

yang dipilih oleh user, dan query untuk mendapatkan daftar tempat makan 

yang dicari oleh pengguna. Sistem akan memberikan output data kepada user 

berupa daftar rekomendasi tempat makan, daftar hasil pencarian, dan detail dari 

tempat makan yang dipilih. 

 

Gambar 3. 6 Data Flow Diagram level 1 

Gambar 3.6 di atas menggambarkan DFD Level 1 dari Sistem 

Rekomendasi Tempat Makan. Sistem dibagi menjadi empat fungsi utama yaitu 

pembuatan detail tempat, pengecekan lokasi, pembuatan rekomendasi dengan 

algoritma Slope One, dan fungsi pencarian. Fungsi pengecekan lokasi 

merupakan fungsi pertama yang dikerjakan ketika user menjalankan aplikasi. 

Fungsi pengecekan lokasi tidak memerlukan input dan berhubungan langsung 

dengan Google Play Services. Saat melakukan pengecekan lokasi, Google Play 
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Services menerima data request dari sistem dan akan mengembalikan informasi 

mengenai koordinat lokasi dari user. Lokasi yang didapatkan dari fungsi 

pengecekan lokasi akan dikirim ke fungsi pembuatan rekomendasi. Lokasi 

digunakan untuk mendapatkan JSON restoran terdekat dan terpopuler di sekitar 

user. JSON didapatkan sistem dari Google Places API. JSON hasil akan 

digunakan untuk membuat rekomendasi tempat makan dengan menggunakan 

algoritma Slope One. Hasil berupa list rekomendasi akan diberikan kepada 

user. Jika salah satu item pada list diklik oleh user, maka id dari tempat 

tersebut akan digunakan untuk mendapatkan detail tempat. ID akan dikirim ke 

fungsi pengambilan detail yang terdapat pada halaman detail. ID akan dikirim 

ke Google Play Services untuk mendapatkan JSON detail. JSON detail akan di-

parsing oleh fungsi pengambilan detail dan akan ditampilkan pada halaman 

detail. Selain itu, user juga bisa melakukan pencarian tempat makan 

menggunakan nama dari tempat makan. Pada saat user menekan tombol 

search, maka inputan nama akan dikirim ke fungsi pencarian yang kemudian 

akan membuat query pencarian untuk dikirimkan ke Google Places API. 

Google Places API akan mengembalikan JSON hasil pencarian kepada 

halaman hasil Search yang kemudian akan ditampilkan dalam bentuk list. 

Rancang Bangun ..., Dharma Pratama, FTI UMN, 2015



 

23 

 

 

Gambar 3. 7 DFD Level 2 

Gambar 3.7 menunjukan DFD Level 2 dari Sistem Rekomendasi 

Tempat Makan. DFD didapatkan dari penjabaran fungsi pemberian 

rekomendasi menggunakan algoritma Slope One pada Level 1. Proses 

perhitungan rekomendasi dimulai saat awal aplikasi dimulai dan saat user 

mengubah nilai jarak maksimum. Fungsi pertama yang akan dijalankan saat 

pembuatan rekomendasi adalah membuat HTTP Request ke Google Places 

API. Data yang dikirimkan oleh user saat memanggil fungsi membuat HTTP 
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Request adalah jarak maksimum. Fungsi membuat HTTP Request juga 

menerima data lokasi dari fungsi pengecekan lokasi. Fungsi membuat 

rekomendasi kemudian akan mengirimkan data koordinat user dan 

mendapatkan JSON daftar tempat. JSON daftar tempat kemudian akan 

dikirimkan ke fungsi JSON parser. Pada JSON parser, data kemudian akan 

diubah ke dalam bentuk arrayList, yaitu arrayList jarak dan popular. ArrayList 

tersebut akan dikirim ke fungsi penggabungan arraylist. Pada fungsi ini, 

arraylist jarak dan popular akan digabungkan menjadi 1 arraylist dan akan 

dilakukan pengecekan sehingga tidak ada data yang sama pada arrayList 

gabungan. 

Setelah terbentuk arrayList gabungan, akan dibuat matriks selisih 

untuk weight popular dan weight distance. Matriks selisih berisi selisih antara 

weight suatu tempat dengan weight dari tempat lainnya. Setelah matriks selisih 

terbentuk, maka akan dihitung total selisih weight dari setiap tempat dan akan 

dibagi dengan jumlah data sehingga mendapatkan rata-rata selisih setiap 

tempat. Rata-rata selisih akan dijumlahkan dengan rata-rata weight setiap 

tempat dan didapatkan poin rekomendasi. ArrayList akan diurutkan 

berdasarkan poin rekomendasi terbesar hingga terkecil. ArrayList yang telah 

diurutkan akan di-set ke dalam ListView adapter dan akan ditampilkan pada 

ListView. 

3.3.3 Fungsionalitas Sistem 

Fungsionalitas dari aplikasi yang dibangun adalah menampilkan 

rekomendasi tempat makan yang ada di sekitar user berdasarkan jarak terdekat 

dan tingkat popularitas. Rekomendasi yang diberikan didapatkan dengan 
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menghitung weight dari tempat makan tersebut menggunakan algoritma Slope 

One. 

3.3.4 Masukan dan Keluaran Sistem 

Pada saat aplikasi pertama kali dijalankan, aplikasi akan melakukan 

pengecekan apakah terdapat fitur internet dan lokasi. Jika ada, maka aplikasi 

akan langsung membaca lokasi dari user dan memberikan rekomendasi tempat 

makan. Masukan yang bisa diberikan oleh user adalah jarak maksimum untuk 

mendapatkan tempat rekomendasi dan nama restoran untuk melakukan 

pencarian tempat makan berdasarkan nama tempat makan. Perhitungan 

rekomendasi dilakukan menggunakan algoritma Slope One. 

3.3.5 Rancangan Tampilan Antarmuka 

1. Rancangan tampilan halaman utama 

Halaman utama adalah halaman yang akan ditampilkan setelah user 

menjalankan aplikasi. Halaman utama akan menampilkan rekomendasi tempat 

makan berdasarkan algoritma Slope One. Berikut rancangan tampilan halaman 

utama 
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Gambar 3. 8 Screenshoot Rancangan tampilan halaman utama aplikasi 

Gambar 3.8 di atas menunjukkan halaman utama dari aplikasi. Pada 

action bar, akan terdapat icon dan nama aplikasi. Di bawah action bar, 

terdapat combo box yang digunakan untuk menentukan pilihan pencarian, 

apakah pencarian dengan menggunakan jarak maksimum ataupun sesuai 

dengan nama yang diinginkan. Di bawah combo box tedapat tiga tombol untuk 

menentukan list yang ingin ditampilkan. Jika tombol rekomendasi ditekan, 

maka akan munul list rekomendasi dengan algoritma Slope One. Jika tombol 

popular ditekan, maka akan ditampilkan list berdasarkan popularitas dari 

tempat tersebut dengan radius yang sudah ditentukan oleh user. Jika tombol 

distance ditekan, maka akan ditampilkan list berdasarkan jarak terdekat dengan 
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lokasi user. Secara default, list yang ditampilkan adalah list rekomendasi. List 

rekomendasi berada di bawah tombol pilihan list. List rekomendasi terdiri atas 

tiga tempat per halaman dan halamannya dapat diganti oleh user. User dapat 

melihat detail dari tempat tersebut dengan cara mengklik item pada list. Di 

bawah list terdapat tombol first dan last untuk berpindah ke halaman pertama 

dan terakhri dari list.  

2. Rancangan Halaman Detail 

 

Gambar 3. 9 Tampilan antarmuka detail tempat makan 

Gambar 3.9 di atas menunjukkan rancangan tampilan antar muka 

halaman detail ketika item pada halaman utama diklik. Tampilan detail berisi 

sebuah HorizontlScrollView untuk menampilkan gambar dari suatu tempat 

makan pada bagian atas. Di bawah gambar akan ditampilkan detail dari tempat 

Rancang Bangun ..., Dharma Pratama, FTI UMN, 2015



 

28 

 

tersebut, yaitu berupa nama, alamat, nomor telepon, dan link website dari 

tempat tersebut. Di bawah textview detail, terdapat tombol untuk menunjukkan 

navigasi menuju tempat tujuan. Di bawah detail akan ditampilkan sebuah peta 

yang menunjukkan lokasi dari tempat tersebut. 

3. Rancangan Halaman SearchResult 

 

Gambar 3. 10 Tampilan antarmuka hasil pencarian dengan nama  

Gambar 3.10 menunjukkan tampilan dari halaman hasil pencarian nama 

tempat makan. Tampilan halaman hasil berupa menu pilihan pencarian yang 

terdapat pada halaman utama dan sebuah listview yang berisi nama–nama 

tempat makan yang sesuai dengan input pencarian. 
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